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ABSTRAK

Penelittan i bertyjuan untuk mengetahui  gambaran
tingkat self-esteem pada remaja SMA yang tinggal di Panti
Asuhan  Al-Washliyah  Ismaliyah Medan. Metode
penelitian adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
survel. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) yang terdiri atas 10
item pernyataan. Sampel penelitian berjumlah 27 remaja
laki-laki dengan metode pengambilan sampel total
sampling. Hasil analisis data menggunakan SPSS
menunjukkan bahwa sebanyak 9 responden (33,3%) self-
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esteem rendah, 12 responden (44,4%) self-esteem sedang,
dan 6 responden (22,2%) self-esteem tinggl. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar remaja berada pada
kategori self-esteem sedang, namun terdapat proporsi
signifikan  yang menunjukkan self-esteem  rendah.
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa remaja di panti
asuhan cenderung memiliki  self-esteem lebih rendah
akibat keterbatasan dukungan emosional dan pengalaman
traumatis. Studi in1 menggunakan teori kebutuhan dasar
Maslow—yang  menempatkan  self-esteem  sebagai
kebutuhan psikologis penting—serta teori inferioritas Adler
untuk menjelaskan faktor psikososial yang memengaruhi
pembentukan harga diri. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah perlunya pendekatan psikososial dan dukungan
lingkungan yang konsisten untuk meningkatkan self-
esteem remaja di lingkungan panti asuhan. Penelitian ini
relevan dalam mengkaji kesejahteraan psikologis remaja
dan dapat menjadi dasar intervensi berbasis teori self-
esteem

Kata Kunci: Self-esteem; remaja; RSES; panti asuhan,
psikososial

1. PENDAHULUAN

Harga dir1, juga dikenal sebagai self-esteem, adalah komponen penting dalam
perkembangan psikologis individu, terutama selama masa remaja. Remaja adalah fase
perkembangan yang ditandai dengan meningkatnya kesadaran sosial, pencarian identitas,
dan kebutuhan akan pengakuan dan penghargaan dari orang-orang di sekitar merek
(Santrock, 2022). Rasa percaya diri, keinginan untuk belajar, dan kemampuan
berinteraksi sosial dipengaruhi oleh tingkat self-esteem yang sehat (Rosenbergh, 1965) .

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa remaja yang tinggal di panti asuhan
cenderung memiliki self-esteem yang lebih rendah daripada remaja yang tinggal bersama
orang tua kandung

(Thapa & Jalal, 2024). Anak-anak yang tinggal di panti asuhan seringkali mengalami
masalah psikologis karena pengalaman traumatis, stigma sosial, dan kurangnya perhatian
mndividu (Ramadhani et al., 20292).

Remaja yang tinggal di panti asuhan tidak memiliki masalah psikososial yang
sama dengan remaja pada umumnya. Mereka memiliki kecenderungan untuk mengalami
pengalaman sosial, keterikatan keluarga, dan kekurangan dukungan emosional, yang
semuanya dapat berdampak pada pembentukan harga dir1 mereka

(NurHidayah et al., 2022). Tidak banyak penelitian yang dilakukan di Indonesia,
khususnya di Medan, tentang self-esteem remaja di panti asuhan. Ini menempatkan

mereka dalam kelompok yang rentan terhadap self-esteem rendah, yang dapat
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menyebabkan gangguan psikologis seperti depresi, kecemasan, dan penurunan prestasi
akademik (Kurniawan & Maharani, 2021).

Di Indonesia, khususnya di Medan, ada sedikit penelittan yang dilakukan
tentang self-esteem remaja yang tinggal di panti asuhan. Sebagian besar penelitian
sebelumnya hanya melihat faktor luar seperti status ekonomi atau pola asuh, tanpa
mempelajari kondisi psikologis yang lebih dalam (Putri & Saputra, 2023). Oleh karena
1tu, penting untuk memahami gambaran tingkat self-esteem pada siswa SMA yang tinggal
di panti asuhan sebagal upaya awal dalam menyusun intervensi yang tepat dan berbasis
kebutuhan mereka.

Penelitan in1 menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES),sebuah
mstrumen yang telah terbukti efektif dan diakui di seluruh dunia serta sering digunakan
untuk mengevaluasi harga dir1 pada kalangan remaja dan dewasa (Moksnes et al., 2021).

Masih sedikit penelitian tentang self-esteem pada remaja di panti asuhan Medan
oleh karena itu penelitian i adalah untuk  memberikan pemahaman awal mengenai
kondisi psikologis siswa di SMA Panti Asuhan Al-Washliyah Medan, yang dapat menjadi
dasar untuk merencanakan program pendampingan dan intervensi psikososial di masa
mendatang dengan metode game dan kuis untuk mengenali dir1 sendirt sehingga para
remaja di panti asuhan lebith menghargai dirt mereka dengan kelebithan yang mereka

miliki.

2. METODE

Penelitan in1 menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
survel. Desain penelitian in1 adalah non-experimental deskriptif kuantitatif. Penelitian mi1
bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat self-esteem pada siswa SMA yang tinggal
di Panti Asuhan Al-Washliyah Medan. Penelitian dilakukan pada tanggal 19 Juli 2025.

Populasi dalam penelitian in1 adalah seluruh siswa tingkat SMA yang tinggal
di Panti Asuhan Al-Washliyah Medan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
total sampling, sehingga seluruh populasi diyjadikan sampel. Jumlah responden dalam
penelitian in1 adalah sebanyak 27 siswa yang berjenis kelamin laki-laki.

Data dikumpulkan menggunakan mstrumen Rosenberg Self-Esteem Scale
(RSES) versi Bahasa Indonesia yang sudah diuji validitas dan realiabilitasnya dengan nilai
cronbach alpha 0,87 dan nilai realibilitas 0,89 (Alw1 & Razak, 2022). Rosenberg Self-

Esteem Scale (RSES) terdirt dari 10 item pernyataan dengan skala Likert 4 poin yaitu 4 =
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Sangat Setuju (SS); 3 = Setuju (S); 2 = Tidak Setuju (T'S) dan 1 = Sangat Tidak Setuju
(STS)

Beberapa item yang bersifat negatif (item nomor 2, 5, 6, 8, dan 9) diberikan skor
terbalik. Total skor berkisar antara 10 hingga 40. Kategori penilaian dibagi menjadi tiga
tingkat yaitu 10-19: Self-esteem rendah; 20-29: Self-esteem sedang; dan 30-40: Self-
esteem tinggl

Ujp analisis menggunakan software SPSS dengan uji Analisis statistik deskriptif
dikarenakan tidak adanya hubungan, perbandingan maupun eksperimen dalam

peneliian .

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Tingkat Self-Esteern Siswa SMA di Panti Asuhan Al-Washliyah
Medan (n=27)
Kategori Self-Esteem Frekuensi (n) Persentase (%)
Rendah (10-19) 9 33,3%
Sedang (20-29) 12 44,49
Tinggi (30-40) 6 99,9%
Total 27 100%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dar1 27 siswa SMA yang tinggal di Panti Asuhan
Al-Washliyah Medan, sebanyak 9 siswa (33,3%) memiliki self-esteem rendah, 12 siswa
(44,49) memiliki self-esteem sedang, dan 6 siswa (22,29%) memiliki se/f~esteem tinggi.
Temuan 1 menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada tingkat self-esteermn sedang,
namun terdapat proporsi signifikan siswa dengan self-esteern rendah, yang perlu
mendapatkan perhatian khusus dalam konteks pengasuhan dan pendidikan di panti
asuhan.

Temuan bahwa sepertiga siswa memiliki tingkat se/f~esteem rendah dapat dyelaskan
secara 1lmiah melalul teori kebutuhan dasar Maslow, di mana self-esteem merupakan
kebutuhan psikologis tingkat keempat setelah kebutuhan fisiologis, keamanan, dan
afiliasi. Dalam konteks panti asuhan, terpenuhinya kebutuhan afeksi dan penerimaan
sosial sering kali terbatas, sehingga perkembangan harga dir1 dapat terhambat (Sabila &
Nashori, 2024).

Remaja yang tinggal di panti asuhan menghadapi tantangan yang lebih banyak
dibandingkan dengan remaja yang tinggal bersama keluarga kandung. Mereka bisa
mengalami perasaan kesepian, penolakan ataupun keterbatasan dukungan emosional

yang dapat berdampak negatif terhadap self-esteern mereka (Mayfani et al., 2023).
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Penlitian oleh (Trubey et al., 2024) menyatakan bahwa anak-anak ataupun remaja di
lembaga panti asuhan sering mengalami kekurangan dalam aspek emosional dan sosial.
Hal tersebut secara signifikan mempengaruhi perkembangan self-esteem. Kurangnya
dukungan emosional jangka panjang dari figur orang tua dan keluarga yang konsisten
menjadi salah satu faktor utama rendahnya persepsi diri.

Remaja di panti asuhan mungkin mengalami perasaan inferioritas sosial karena
merasa berbeda dari teman sebaya mereka yang tinggal dalam keluarga. Hal in1 sejalan
dengan Adlerian, bahwa perasaan rendah dir1 dapat berkembang ketika seseorang merasa
tidak mampu memenuhi harapan sosial atau lingkungan (Adler, 1965).

Sebagian remaja yang menunjukkan tingkat self-esteermn sedang hingga tinggi
kemungkinan mendapatkan dukungan sosial yang lebih baik dari teman sebaya, guru
maupun pengasuh yang aktf berinteraksi. Faktor pelindung seperti hubungan
mterpersonal yang positif, keterlibatan dalam aktivitas sosial dan pencapaian akademik
dapat memperkuat harga diri remaja (Reitz, 2022).

Penelitian (Agustina, 2023) di Panti Asuhan Darussalam menunjukkan bahwa 48,5%
remaja putrt mengalami self-esteem rendah. Faktor utamanya adalah tidak adanya
keterlibatan emosional dar1 pengasuh dan kurangnya penghargaan diri dalam lingkungan
sosial.

Penelitian 11 juga diperkuat oleh (Ghaffart et al., 2024) yang menjelaskan bahwa
rendahnya self-esteem pada remaja panti sangat dipengaruhi oleh stigma sosial dan
kurangnya akses terhadap dukungan psikologis. Keterbatasan dalam memperoleh
penguatan positif secara verbal maupun non-verbal dari ingkungan sekitar membuat
mndividu merasa kurang bernilai.

Penelitian lain oleh (Aditya S & Permatasari, 2021) menjelaskan bahwa dukungan
sosial dar1 teman sebaya dan figur pengasuh secara signifikan berhubungan positif dengan
peningkatan self-esteern. Hal mi sejalan dengan penelitian i di mana sebagian siswa
dengan self-esteem tinggl cenderung memiliki mteraksi sosial yang baik dan aktif dalam
kegiatan sekolah atau keagamaan.

Penelitian Lestari et al., (2022) juga mencatat bahwa program pembangunan karakter
dan konseling kelompok mampu meningkatkan harga diri remaja di panti secara
signifikan dalam jangka waktu 3 bulan. Ini menunjukkan bahwa mtervensi yang tepat

dapat member1 dampak positif yang nyata.
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4. KESIMPULAN

Penelitan im1 menunjukkan bahwa tingkat self-esteem pada siswa SMA di Panti
Asuhan Al-Washliyah Medan didominasi oleh kategori sedang (44,49) dan rendah (33,3%),
sementara hanya sebagian kecil yang memiliki self-esteem tinggl (22,2%). Temuan i
mengindikasikan bahwa sebagian besar remaja di lingkungan panti masih menghadapi
tantangan psikososial yang dapat berdampak negatif terhadap pembentukan persepsi diri
mereka.

Implikasi dari temuan mi menunjukkan perlunya perhatian lebih lanjut dari pihak
pengelola panti, sekolah, maupun lembaga terkait untuk menyusun kebyakan dan program
mtervensi psikososial yang sistematis dan tepat sasaran. Intervensi yang direkomendasikan
meliputi program konseling terstruktur, pelatthan keterampilan sosial, pembinaan karakter,
serta peningkatan kualitas hubungan antara pengasuh dan anak sebagai upaya meningkatkan
self-esteem siswa.

Peneliian selanjutnya disarankan untuk lebih spesifik meneliti area-area yang belum
terungkap secara mendalam, seperti faktor internal (misalnya: kelekatan emosional, regulasi
emosi) dan faktor eksternal (misalnya: dukungan pengasuh atau guru) yang memengaruhi
harga diri remaja panti. Selain itu, intervensi yang telah diterapkan di panti juga perlu dievaluasi
efektivitasnya melalui desain longitudinal atau pendekatan kualitatif guna memperoleh

gambaran yang lebih menyeluruh dan mendalam.
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